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Abstrak 
Pendidikan karakter mempunyai tugas yang penting untuk mendidik 
seseorang. Pendidikan karakter religius dan disiplin, diharapkan dapat mendidik 
siswa agar memiliki sikap disiplin, dan menjadi orang yang beriman kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) Implementasi 
dari pendidikan karakter religius, 2) Disiplin, 3) Kendala dan solusi, 4) Dampak yang 
ditemukan dari pendidikan karakter religius dan disiplin yang sudah diterapkan di 
sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian 
fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dengan triangulasi teknik dan sumber. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter religius 
yang dilaksanakan seperti sholat dhuhur berjamaah, bersholawat, membaca asmaul 
husna, dan mengaji. Karakter disiplin yang dilaksanakan melalui kegiatan mematuhi 
tata tertib sekolah, melaksanakan upacara bendera. Kendala dan solusi yang 
ditemukan yaitu fasilitas keagamaan di sekolah kurang memadai, dan siswa masih 
ada yang melanggar peraturan sekolah, solusi yang dilakukan yaitu dengan 
menyediakan ruangan khusus untuk beribadah, dan selalu mengingatkan siswa untuk 
mematuhi peraturan yang ada. Dampak yang ditemukan yaitu siswa menjadi mandiri, 
dan mau melaksanakan ibadah dengan baik.   
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Abstract 
 Character education has an important task to educate someone. Religious 
character education and discipline, is expected to educate students to have 
discipline, and became believers in God Almighty. This study aimed to describe 1) 
Implementation of a religious character education, 2) Discipline, 3) Obstacles and 
solutions, 4) The impact found from the religious character education and discipline 
that have been implemented in schools. This study used a qualitative approach with a 
phenomenological research design. Data collection techniques used were 
observation, interviews, and documentation. Data analysis included data reduction, 
data presentation, and conclusion. Test the validity of the data by triangulation 
techniques and resources. Based on the results of this study concluded that the 
religious character education undertaken as dhuhur congregation, bersholawat, 
read the Divine Name, and the Koran. Characters discipline implemented through 
activities comply with school rules, carry the flag ceremony. Obstacles and solutions 
found that religious facilities in schools is not sufficient, and there are still students 
who violate school rules, the solution is made by providing a special room for 
worship, and always remind students to comply with existing regulations. The impact 
found that students become independent, and want to practice their religion 
properly. 





1. Pendahuluan  
Pada saat ini sebagian orang sibuk dengan rutinitas dunia yang menyibukkan. 
Kebanyakan orang hanya memikirkan apa saja yang dapat menguntungkan dirinya 
sendiri dari hasil kerja yang mereka lakukan.  Hasil kerja yang menghalalkan 
berbagai cara untuk mendapatkannya. Terjadinya tindak kebohongan dan 
ketidakadilan dalam masyarakat sering sekali mewarnai kehidupan dimasa sekarang. 
Pendidikan karakter perlu diterapkan sejak dini guna mengantisipasi hal-hal yang 
tidak diinginkan. 
Pentingnya pendidikan karakter dapat dilihat dalam UU Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) pasal 3 yang menyatakan 
bahwa  
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung 
jawab.” (Noor, 2012: 30) 
Kementerian pendidikan nasional (Hariyanto, Muchlas, 2011: 9) menyatakan 
bahwa nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada anak ada 18 nilai, yaitu (1) 
Religius, (2) Jujur, (3) Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja Keras, (6) Kreatif, (7) 
mandiri, (8) Demokratis, (9) Rasa Ingin tahu, (10) Semangat Kebangsaan, (11) Cinta 
Tanah air (12) Menghargai Prestasi, (13) Bersahabat/ Komunikatif, (14) Cinta 
Damai, (15) Gemar Membaca, (16) Peduli Lingkungan, (17) Peduli Sosial, (18) 
Tanggung Jawab, dalam implementasinya di satuan pendidikan Pusat Kurikulum 
menyarankan agar dimulai dari nilai esensial, sederhana, dan mudah dilaksanakan 
sesuai kondisi masing-masing sekolah, misalnya bersih, rapi, nyaman, disiplin, 
sopan, dan santun.   
 Masalah karakter yang sering ditemukan yaitu kurangnya kesadaran siswa 
tentang pemahaman mengenai Al Qur’an yang masih sangat rendah, ketika sudah 
waktunya shalat sebagian siswa ada yang masih asyik mengobrol dengan temannya 
dan tidak langsung bergegas untuk mengambil air wudhu, bahkan ada siswa yang 





kedisiplinan siswa. Beberapa masalah disiplin yang sering terlihat yaitu siswa masih 
belum memahami akan pentingnya sebuah peraturan yang ada di sekolah dengan 
terbuktinya masih ada siswa yang terlambat datang ke sekolah, sebagian lagi ada 
yang mendapatkan sanksi karena tidak menngerjakan PR, makan di kelas, membuat 
suara gaduh ketika pembelajaran berlangsung, mencorat-coret tembok sekolah, ada 
siswa yang tidak mau piket, membuang sampah disembarang tempat, dan berlari-lari 
di dalam perpustakaan.  
Dalam jurnal yang berjudul Budaya Religius di Sekolah/Madrasah yang 
dikupas di dalam volume VI tahun 2015,  mengemukakan bahwa budaya religius 
merupakan salah satu metode pendidikan nilai yang komprehensif. Karena dalam 
perwujudannya terdapat inkulnasi nilai, pemberian teladan, dan penyiapan generasi 
muda agar dapat mandiri dengan mengajarkan dan memfasilitasi pembuatan-
pembuatan keputusan moral secara bertanggung jawab dan keterampilan hidup yang 
lain.  
Pendidikan merupakan sebagai suatu kegiatan pembinaan sikap mental yang 
akan menentukan tingkah laku seseorang. Oleh karena itu untuk melestarikan bentuk 
tingkah laku tersebut seseorang harus mempertahankannya dengan salah satu alat 
pendidikan yaitu kedisiplinan. Disiplin sekolah apabila dikembangkan dan 
diterapkan dengan baik, konsisten dan konsekuen akan berdampak positif bagi 
kehidupan dan perilaku siswa. Disiplin dapat mendorong seseorang belajar secara 
konkret dalam praktik hidup di sekolah tentang hal-hal positif yang melakukan hal-
hal yang lurus dan benar , menjauhi hal-hal yang negatif. (Hadianti, 2008, Vol. 02). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi dari 
pendidikan karakter religius dan disiplin di SD Negeri Srimulyo 2 Sragen, serta 
kendala, solusi, dan dampak yang ditemukan dari pendidikan karakter religius dan 
disiplin yang sudah diterapkan di sekolah. 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, dengan menggunakan desain penelitian fenomenologi. Menurut Moleong 
(2013: 26) menyatakan bahwa “fenomenologi merupakan pandangan berfikir yang 





interpretasi-interpretasi dunia.” Pengumpulan data yang dilakukan peneliti, selain 
bersumbar dari perkataan responden, peneliti juga menggunakan observasi dan 
dokumentasi untuk memperkuat data yang ditemukan. 
Penelitian dilakukan di SD Negeri Srimulyo 2 Sragen, yang beralamat di desa 
Srimulyo RT 27/ 04, Kecamatan Gondang, kabupaten Sragen. Peneliti melaksanakan 
penelitian pada bulan Januari sampai bulan Februari 2017. Data dalam penelitian ini 
menggunakan data sekunder dan data primer. Data sekunder yaitu seperti hasil dari 
dokumen, dan data primer seperti wawancara yang didukung dengan dokumentasi. 
Fokus penelitian yang akan dijadikan sampel dalam sumber data adalah sebagai 
berikut Kepala Sekolah, Guru, dan siswa kelas IV, V, dan VI di SD Negeri Srimulyo 
2 Sragen. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis menurut  Miles dan A. Michael Huberman (Sugiyono 2010: 377), terdapat 3 
tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Peneliti menganalisis data 
yang didapatkan dari wawancara dengan kepala sekolah, guru, siswa kelas IV, V, 
dan VI. 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan observasi, wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas, guru 
agama, dan siswa di SD Negeri Srimulyo 2 Sragen didapatkan hasil penelitian 
mengenai implementasi pendidikan karakter religius dan Disiplin yang dilakukan 
siswa. Berikut ini merupakan hasil penelitian yang didapatkan peneliti. 
3.1 Implementasi Pendidikan Karakter Religius di  SD Negeri Srimulyo 2 Sragen  
a. Pemahaman Guru tentang Pendidikan Karakter Religius  
Pemahan guru mengenai pendidikan karakter religius adalah sebagai 
berikut, pendidikan karakter religius yaitu pendidikan yang diberikan berupa 
pengetahuan tentang penanaman pendidikan keagamaan yang berhubungan 
dengan keyakinan adanya Tuhan. Hal tersebut sesuai dengan penpadat yang 
diungkapkan oleh Djamas (Nashir, 2013:  26) yaitu pendidikan karakter 
berbasis agama atau religius merupakan proses transmisi pengetahuan yang 
diarahkan pada tumbuhnya pengahayatan keagamaan yang akan memupuk 





Yang Maha Kuasa, dengan segala ajaran yang diturunkan melalui wahyu 
kepada Rasulnya, dan keyakinan tersebut akan menjadi daya dorong bagi 
pengalaman ajaran agama dalam perilaku dan tindakan sehari-hari.  
b. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius 
1) Pengintegrasian dalam Program Pengembangan Diri 
a) Kegiatan Rutin 
Kegiatan rutin yang dilakukan sekolah mengenai pelaksanaan 
karakter religius di SD Negeri Srimulyo 2 Sragen, yaitu adanya sholat 
berjamaah yang sesuai dengan jadwal kelas masing-masing, membaca 
Asmaul Husna di pagi hari, mengaji sesuai jadwal pembelajaran agama 
masing-masing kelas, dan adanya tausiyah ketika kegiatan Jum’at bersih.  
Pernyataan tersebut sesuai juga dengan Hariyanto, Muchlas (2011: 
146) yang menyatakan bahwa kegiatan rutin merupakan kegiatan yang 
dilaksanakan peserta didik secara terus-menerusdan konsisten setiap saat. 
Misalnya upacara bendera setiap hari senin, salam dan salim di depan 
pintu gerbang sekolah, piket kelas, salat berjamaah, berdoa sebelum dan 
sesudah jam pelajaran berakhir,  berbaris saat masuk kelas, dan 
sebagainnya.  
b) Kegiatan Spontan 
Menurut pernyataan dari beberapa guru di SD Negeri Srimulyo 2 
Sragen, bahwa kegiatan spontan yang terkadang dilakukan antara lain, 
mengajak siswa untuk berdoa ketika waktu-waktu tertentu, dan mengajak 
siswa untuk melantunkan sholawat ketika ada jam kosong, mengingatkan 
anak untuk selalu melakukan hal yang positif, mengajak anak untuk 
berinfaq ketika ada teman yang sakit ataupun ada keluarga yang berduka.          
Pernyataan di atas sesuai dengan pernyataan dari Hariyanto, Muchlas 
(2011: 146) yang menyatakan bahwa kegiaan spontan merupakan 
kegiatan yang dilakukan secara spontan, saat itu juga, pada waktu terjadi 
keadaan tertentu, misalnya mengumpulkan sumbangan bagi korban 
bencana alam, mengunjungi teman yang sakit atau sedang tertimpa 






Di SD Negeri Srimulyo 2 Sragen bentuk keteladanan yang dilakukan 
oleh guru di SD Negeri Srimulyo 2 Sragen yaitu dengan mengenakan 
seragam yang rapi, mengucapkan kata-kata yang sopan, melatih siswa 
untuk berpuasa sunnah, beribadah tepat waktu, dan ikut berinfaq. 
Pernyataan di atas sesuai dengan Hariyanto, Muchlas (2011: 146) 
mengemukakan bahwa keteladanan merupakan timbulnya sikap dan 
perilaku peserta didik karena meniru perilaku dan sikap guru dan tenaga 
kependidikan di sekolah, bahkan perilaku seluruh warga sekolah yang 
dewasa lainnya sebagai model, termasuk misalnya petugas kantin, 
satpam sekolah, penjaga sekolah dan sebagainnya.  
d) Pengkondisian 
Berikut ini merupakan pernyataan-pernyataan dari beberapa guru 
mengenai pengkondisian yang dilakukan sekolah untuk mendukung 
pelaksanaan karakter religius. Pengkondisian yang dilakukan sekolah 
belum maksimal, dengan terbukti belum adanya mushola atau masjid, 
dan tempat wudhu.  Pernyataan tersebut sesuai dengan Hariyanto, 
Muchlas ( 2011: 147), pengkondisian yaitu penciptaan kondisi yang 
mendukung keterlaksanaan pendidikan karakter. 
2) Pengintegrasian dalam Pembelajaran 
Dari hasil wawancara dengan beberapa guru, dapat diambil 
kesimpulan bahwa pendidikan karakter sudah tercantum dalam silabus 
dan RPP, cara mengajarkannya pada anak yaitu bisa ketika pembelajaran 
berlangsung, maupun ketika di luar kelas disisipkan pendidikan karakter, 
bisa juga memberikan contoh pendidikan karakter religius nya langsung. 
Hal tersebut sesuai dengan (Gunawan, 2012: 33), mengenai nilai 
religius yang harus dikembangkan yakni ketaatan dan kepatuhan dalam 
memahami dan melaksanakan ajaran agama (aliran kepercayaan)  yang 
dianut, termasuk dalam hal ini adalah sikap toleran terhadap pelaksanaan 






3.2 Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin Di SD Negeri Srimulyo 2 Sragen 
a. Pemahaman Guru Tentang Pendidikan Karakter Disiplin 
Dari hasil wawancara beberapa guru mengenai pemahaman guru tentang 
pendidikan karakter disiplin, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter 
disiplin yaitu pendidikan yang diberikan pada anak tentang melatih 
kedisiplinan anak untuk mematuhi peraturan yang sudah ada di sekolah, 
sehingga karakter anak akan menjadi baik. 
b. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Disiplin 
1) Kegiata Rutin 
Dari hasil wawancara dengan beberapa guru SD Negeri Srimulyo 2 
Sragen dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan rutin yang dilakukan di 
sekolah yaitu melaksanakan upacara bendera, dan mengecek kelengakan 
atribut yang digunakan siswa ketika upaca berlangsung, adanya barisan 
tersendiri dalam upacara untuk siswa yang tidak tertib, melakukan 
kegiatan baris-berbaris ketika bel masuk kelas berbunyi, melaksanakan 
piket tepat waktu, dan mengikuti senam pada hari Selasa dan Jum’at. 
2) Kegiatan Spontan 
Dari hasil wawancara dengan beberapa guru SD Negeri Srimulyo 2 
Sragen, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan spontan yang terkadang 
dilakukan dalam pendidikan karakter disiplin antara lain, mengingatkan 
dan menasehati anak ketika ada anak yang melanggar tata tertib sekolah, 
misalnya ada yang tidak piket, dan membuang sampah sembarangan. 
3) Keteladanan 
Dari hasil wawancara dengan beberapa guru mengenai bentuk 
keteladanan yang berkenaan dengan pelaksanaan karakter disiplin yaitu 
dapat disimpulkan bahwa bentuk keteladanan yang dilakukan oleh guru di 
SD Negeri Srimulyo 2 Sragen yaitu dengan mengenakan seragam yang 
rapi, mengucapkan kata-kata yang sopan, melatih siswa untukmelakukan 
perbuatan yang baik, dengan memberikan contoh-contoh perbuatan yang 
baik, membiasakan diri untuk datang tepat waktu, datang di pagi hari, 






Dari hasil wawancara dengan beberapa guru di SD Negeri Srimulyo 
2 Sragen mengenai pengkondisian yang dilakukan sekolah untuk 
mendukung pelaksanaan karakter disiplin, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengkondisian yang dilakukan sekolah untuk disiplin sudah bagus, ketika 
upacara jika ada anak yang melanggar peraturan, maka akan di tempatkan 
di barisan tersendiri, dengan adanya perpustakaan melatih siswa untuk  
disiplin dan bertanggungjawab untuk menjaga buku, dan mengembalikan 
tepat waktu, sekolah juga sudah menyediakan tempat sampah di depan 
kelas masing-masing, dan sekolah juga menyediakan alat kebersihan di 
dalam kelas masing-masing. 
Pernyataan di atas sesuai dengan Hariyanto, Muchlas ( 2011: 147), 
pengkondisian yaitu penciptaan kondisi yang mendukung keterlaksanaan 
pendidikan karakter, misalnya kondisi meja guru dan kepala sekolah yang 
rapi, kondisi toilet yang bersih, disediakan tempat sampah yang cukup, 
halaman sekolah yang hijau penuh pepohonan, tidak ada putung rokok di 
sekolah. Hal tersebut sesuai dengan (Gunawan, 2012: 33), nilai Disiplin 
yakni kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap segala bentuk 
peraturan atau tata tertib yang berlaku. 
3.2 Kendala dan Solusi dalam Implementasi Pendidikan Karakter Religius dan 
Disiplin 
Hasil wawancara dengan beberapa guru mengenai kendala yang ditemukan 
yang berkaitan dengan karakter religius dan disiplin yaitu fasilitas keagamaan di 
sekolah masih kurang memadai, dengan belum adanya mushola untuk 
melaksanakan ibadah sholat. Siswa terkadang masih belum bisa menerima 
peraturan dan pembiasaan yang dilakukan di sekolah, masih ada siswa yang 
ramai dan berlari-larian kesana-kemari di kelas. Kendala yang lainnya yaitu 
siswa berkelahi dengan temannya sendiri, bisa karena merebutkan suatu benda, 
dan yang lain.  
Dari kendala-kendala tersebut maka dapat ditemukan solusi untuk 





khusus yang digunakan untuk melaksanakan ibadah sholat, membiasakan siswa 
dengan peraturan-peraturan yang ada di sekolah dengan selalu mengingatkan 
perilaku yang baik dan perilaku yang kurang baik, dan menjelaskan peraturan-
peraturan tersebut secara berulang. Ketika ada yang berkelahi sebaiknya segera 
dilerai dan didamaikan, agar siswa satu dengan yang lain tidak saling dendam, 
dan diingatkan kalau kita harus saling menyayangi satu sama lain.  
Solusi yang dapat dilakukan yaitu sesuai dengan penelitian dari Khusnul 
Khotimah (2016), Vol 1, dengan melakukan perencanaan yang serius sehingga 
kendala-kendala yang ditemukan akan bisa berkurang. Perencanaan  pendidikan  
karakter  religius  di  SDIT  Qurrota A’yun  Ponorogo  dimulai  dengan  
penyusunan  struktur  Visi  dan  Misi, Kurikulum  dan  RPP,  dan  Draf  Budaya  
Religius  Sekolah.  Ketiga, pelaksanaan pendidikan karakter religius di SDIT 
Qurrota A’yun Ponorogo melalui  Kegiatan  Belajar  Mengajar  (KBM),  
pelaksanaan  budaya  sekolah dengan  metode  keteladanan  dan  pembiasaan,  
dan  memalui  kegiatan pengembangan diri yaitu berupa kegiatan ekstra 
kurikuler dan PHBN/PHBI. 
3.4 Dampak dari Implementasi Pendidikan Karakter Religius dan Disiplin 
Dampak dari karakter disiplin yaitu siswa menjadi terbiasa bangun pagi 
sendiri, siswa belajar tepat waktu dan menjadwal buku-bukunya sendiri tanpa 
bantuan dari orang tua. Siswa terbiasa untuk melakukan baris di depan kelas 
masing-masing walaupun sudah ada guru maupun belum ada guru yang datang. 
Ketika di rumah siswa juga mau membantu pekerjaan orang tua mereka. 
  Dari  hasil  penelitian Daharnis, fani, dan Mursyid (2013), menjelaskan 
bahwa secara  rata-rata  pelaksanaan  disiplin  siswa  yang tergolong kategori  
baik  yaitu pelaksanaan  disiplin  siswa  dalam  kerapian,  pelaksananaan  
disiplin  siswa dalam kerajinan, dan pelaksanaan disiplin siswa dalam 
pengaturan waktu belajar. Sedangkan  secara  rata-rata  pelaksanaan disiplin 
siswa dalam kategori cukup baik yaitu  pelaksanaan  disiplin  siswa  dalam 
kebersihan  lingkungan  dan  pelaksanaan disiplin  siswa  dalam  kelakuan.  





rata-rata yang  tergolong  kategori  baik  yaitu  diri sendiri dan teman sebaya, 
sedangkan yang berkategori  cukup  baik  yaitu  dari lingkungan. 
4. Penutup/Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pelaksanaan pendidikan karakter religius dan disiplin di SD Negeri Srimulyo 2 
Sragen, sebagai berikut: 
4.1 Implementasi Pendidikan Karakter Religius di  SD Negeri Srimulyo 2 Sragen  
a. Pemahaman Guru Tentang Pendidikan Karakter Religius  
Pendidikan karakter religius yaitu pendidikan yang diberikan berupa 
pengetahuan tentang penanaman pendidikan keagamaan yang berhubungan 
dengan keyakinan adanya Tuhan. 
b. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius 
Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius dan Disiplin melalui program 
pengembangan diri yang terdiri dari kegiatan-kegiatan rutin yang ada di 
sekolah, kegiatan spontan yang dilakukan guru pada siswa, keteladanan yang 
diberikan oleh guru, pengkondisian sekolah, dan pengintegrasian dalam 
pembelajaran sehari-hari.   
4.2 Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin Di SD Negeri Srimulyo 2 Sragen 
a. Pemahaman Guru Tentang Pendidikan Karakter Religius 
Pendidikan karakter religius yaitu pendidikan yang diberikan pada anak 
tentang melatih kedisiplinan anak untuk mematuhi peraturan yang sudah ada 
di sekolah , sehingga karakter anak akan menjadi lebih baik, dan terbiasa 
disiplin dimanapun berada.  
b. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius 
Pelaksanaan Pendidikan Karakter Disiplin melalui program pengembangan 
diri yang terdiri dari kegiatan-kegiatan rutin yang ada di sekolah, kegiatan 
spontan yang dilakukan guru pada siswa, keteladanan yang diberikan oleh 
guru, pengkondisian sekolah, dan pengintegrasian dalam pembelajaran sehari-






4.3 Kendala dan Solusi Dalam Implementasi Pendidikan Karakter Religus dan 
Disiplin  
Kendala yang ditemukan yang berkaitan dengan karakter religius dan 
disiplin yaitu fasilitas keagamaan di sekolah masih kurang memadai, dengan 
belum adanya mushola untuk melaksanakan ibadah sholat. Siswa terkadang 
masih belum bisa menerima peraturan dan pembiasaan yang dilakukan di 
sekolah, masih ada siswa yang ramai dan berlari-larian kesana-kemari di kelas. 
Kendala yang lainnya yaitu siswa berkelahi dengan temannya sendiri, bisa 
karena merebutkan suatu benda, dan yang lain.  
Dari kendala-kendala tersebut maka dapat ditemukan solusi untuk 
mengantisipasi kendala-kendala tersebut yaitu dengan menyediakan ruangan 
khusus yang digunakan untuk melaksanakan ibadah sholat, membiasakan siswa 
dengan peraturan-peraturan yang ada di sekolah dengan selalu mengingatkan 
perilaku yang baik dan perilaku yang kurang baik, dan menjelaskan peraturan-
peraturan tersebut secara berulang. Ketika ada yang berkelahi sebaiknya segera 
dilerai dan didamaikan, agar siswa satu dengan yang lain tidak saling dendam, 
dan diingatkan kalau kita harus saling menyayangi satu sama lain.  
4.4 Dampak dari Implementasi Pendidikan Karakter Religius dan Disiplin 
Dampak yang ditemukan dalam implementasi pendidikan karakter 
religius dan disiplin yaitu siswa sudah mau melaksanakan sholat, walaupun 
masih ada yang sholat belum 5 waktu,  siswa rajin ketika berangkat mengaji di 
masjid, dan siswa memiliki rasa sayang kepada sesama, contohnya kepada orang 
tua, kakak, dan adik. 
Dampak dari karakter disiplin yaitu siswa menjadi terbiasa bangun pagi 
sendiri, siswa belajar tepat waktu dan menjadwal buku-bukunya sendiri tanpa 
bantuan dari orang tua. Siswa terbiasa untuk melakukan baris di depan kelas 
masing-masing walaupun sudah ada guru maupun belum ada guru yang datang. 
Ketika di rumah siswa juga mau membantu pekerjaan orang tua mereka. 
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